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This research was conducted to knowing the characteristics of farmer household households, the 
most widely planted commodities in the moor, and  the contribution of income from dry land farming to 
the all of farm household income in Candirejo Village. The data used in this study are primary data 
obtained by observation and interview methods. The selection of respondents in this study was randomly 
assigned to 127 heads of farmer households. The method of analysis was carried out descriptively and 
quantitatively consisting of frequency table analysis and cross-cutting analysis. The resulting data is 
presented in the form of tabulation data. The results showed the facts of the farmer in Candirejo Village 
who appreciate promotion but still have low education, namely elementary / equivalent. The Palawija’s 
commodity, which is corn, is the most commonly planted and has the highest amount of production in dry 
land, which is 136,20 tons per year. The contribution of farmer household income from dry land farming 
is still classified as moderate at 34,40 percent and smaller than non-farmland land income but greater 
than outside farm income. 
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Intisari 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kepala rumah tangga petani petani, 
komoditas yang paling banyak ditanam pada lahan tegalan dan kontribusi pendapatan dari usahatani lahan 
tegalan terhadap total pendapatan rumahtangga tani di Desa Candirejo. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dengan metode observasi dan wawancara. Pemilihan 
responden dalam penelitian ini dilakukan secara random sampling terhadap 127 kepala rumah tangga 
petani. Metode analisis dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif yang terdiri dari analisis tabel frekuensi 
dan analisis tebel silang. Data yang dihasilkan disajikan dalam bentuk tabulasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa karakteristik kepala rumah tangga petani di Desa Candirejo mayoritas berusia 
produktif tetapi masih memiliki pendidikan yang rendah yaitu SD/sederajat. Komoditas Palawija yaitu 
jagung merupakan komoditas yang paling sering ditanam dan memiliki jumlah produksi yang paling 
tinggi di lahan tegalan yaitu sebesar 136,20 Ton per tahun. Kontribusi pendapatan rumah tangga petani 
dari usahatani lahan tegalan masih tergolong sedang sebesar 34,40 persen dan lebih kecil daripada 
pendapatan usahatani non lahan tegalan tetapi lebih besar daripada pendapatan dari luar usahatani.  
Kata kunci: Usahatani, Tegalan, Petani, Kecamatan Semin, Kontribusi, Pendapatan, 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
berkembang yang masih menjadi negara agraria. 
Mata Penceharian masyarakat Indonesia yang 
paling banyak terdapat pada sektor pertanian. 
Penduduk Indonesia sekitar 80 persen berada di 
pedesaan dan 49 persen merupakan penduduk 
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yang bekerja di sektor pertanian (Arifin, 2004). 
Hal itu menunjukan pembangunan pertanian 
Indonesia masih menjadi sektor terpenting dari 
seluruh pembangunan ekonomi. Sektor 
pertanian merupakan sektor yang strategis 
karena mampu menyediakan bahan pangan, 
bahan baku industri, kesempatan lapangan kerja, 
devisa negara dari ekspor hasil pertanian, 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
mampu menyejahterakan masyarakat khususnya 
petani. 
Jumlah penduduk khususnya di pulau 
jawa semakin hari semakin meningkat. Hal 
tersebut membuat kebutuhan untuk bahan 
pangan semakin besar, sedangkan luas lahan 
sawah cenderung tetap. Hal tersebut membuat 
petani harus mencari lahan baru yang bisa 
ditanami untuk memenuhi kebutuhan makanan 
pokok penduduk. Lahan yang bisa menjadi 
alternatif adalah lahan tegalan karena tanah 
lahan tegalan memiliki tingkat kesuburan yang 
hampir sama dengan lahan sawah tetapi kondisi 
lahan tegalan yang kering harus menjadi 
perhatian khusus. Jika hal tersebut dapat diatasi, 
maka lahan tegalan dapat menjadi lahan garapan 
utama petani untuk masa yang akan datang. 
Pendapatan petani khususnya daerah 
pedesaan yang masih rendah disebabkan 
beberapa faktor salah satunya adalah lahan 
garapan petani. Tetapi dengan meningkatnya 
jumlah penduduk maka membuat banyak 
terjadinya alih fungsi (konversi) lahan dari lahan 
pertanian khususnya lahan sawah menjadi lahan 
non pertanian. Hal tersebut membuat 
pendapatan petani semakin menurun karena 
semakin sempitnya lahan sawah yang digarap. 
Lahan sawah yang semakin berkurang membuat 
petani harus mencari alternatif lahan yang dapat 
lebih dioptimalkan. Lahan pekarangan dan lahan 
tegalan dapat menjadi alternatif. Lahan tegalan 
dapat menjadi alternatif utama untuk di 
optimalkan dalam usaha peningkatan 
pendapatan petani daripada lahan pekarangan 
karena memeliki luasannya yang besar daripada 
lahan pekarangan.  
Usahatani lahan tegalan merupakan 
salah satu usahatani yang dilakukan oleh 
rumahtangga petani. Pengembangan usahatani 
tersebut dapat memberikan pendapatan yang 
besar terhadap pendaptan rumahtangga petani. 
Tetapi petani lebih sering memanfaatkan lahan 
sawah daripada lahan tegalan. Lahan tegalan 
seringkali hanya ditanami tanaman tahunan 
seperti pohon jati dan pohon mahoni. Padahal 
lahan tegalan memiliki potensi yang tinggi 
secara ekonomi. 
Gunungkidul merupakan salah satu 
kabupaten yang terletak di Provinsi D.I. 
Yogyakarta. Gunungkidul didominasi oleh 
daerah pedesaan dengan mata penceharian 
utama dari masyarakat Gunungkidul adalah 
sebagai petani. Sektor pertanian di Kabupaten 
Gunungkidul merupakan penyumbang Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi 
dibandingkan dengan sektor lainnya. Nilai 
PDRB kabupaten Gunungkidul dari sektor 
pertanian pada tahun 2017 sebesar Rp 
2.135.212.150.000. Walaupun menyumbang 
PDRB terbesar untuk kabupaten Gunungkidul, 
sebagian besar petani masih berada dibawah 
garis kemiskinan. Hal tersebut karena beberapa 
kecamatan di Kabupaten Gunungkidul tidak 
mampu memanfaatkan lahan pertaniannya 
dengan maksimal. 
Kabupaten Gunungkidul memiliki total 
luas lahan sebesar 93.497 Hektar. Dari total luas 
lahan tersebut, lahan tegalan merupakan lahan 
yang paling luas. Luas lahan tegalan berkisar 
91,38% dari total lahan yang ada. Sedangkan 
luas lahan sawah hanya 8,42% dari total lahan 
pertanian. Dengan luasan lahan tersebut, maka 
lahan tegalan memiliki potensi yang sangat 
besar untuk dimanfaatkan sebagai usahatani. 
Lahan tegalan jika dapat memilih komoditas 
yang sesuai dan dengan penggarapan 
menggunakan teknologi yang modern dapat 
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. 
Komoditas padi yang selama ini hanya 
diproduksi pada lahan sawah dapat mulai 
diproduksi pada lahan tegalan. Hal tersebut 
sangat memungkinkan karena karakteristik 
lahan sawah dan lahan tegalan yang mirip. 
Menurut data BPS tahun 2018, 
penggunaan lahan yang paling luas di 
Kecamatan Semin adalah  lahan tegalan. Luas 
lahan tersebut melebihi luasan lahan sawah. 
Lahan tegalan di Kecamatan semin memiliki 
luas 3492 Hektar atau sekitar 44,25% dari total 
penggunaan lahan di Kecamatan Semin, 
sedangkan luas lahan sawah di Kecamatan 
Semin hanya berkisar 1943 hektar atau 24,62 % 
dari total penggunaan lahan di Kecamatan 
Semin. Berdasarkan data tersebut, lahan 
pertanian dapat memberikan kontribusi yang 
besar terhadap pendapatan yang diterima oleh 




Populasi dan Sampel 
Menurut Nawawi dalam Margono 
(2004), jika populasi yang diteliti terlalu besar, 
maka dapat diambil jumlah sampel antara 30 < n 
< 500 sampel bergantung pada kebutuhan 
penelitian dan situasi peneliti. Besaran jumlah 
tersebut dapat ditentukan berdasarkan 
kemampuan tenaga, waktu, dan biaya yang 
dimiliki peneliti. Krejcie dan Morgan dalam 
Pitoyo (2017) menghitung jumlah sampel 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
n = 𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄 
 𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄 
 
n   = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi 
𝜆2 = nilai chi-square (dk = 1) 
P (populasi menyebar normal) = Q = 0,5 
d   = derajat ketelitian 
Berdasarkan rumus Krijcie dan Morgan 
tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 127 responden. Nilai 
tersebut didapatkan dari total populasi 
rumahtangga petani di Desa Candirejo sejumlah 
687 rumahtangga petani dengan batas toleransi 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini 
sebesar 10%. Jumlah sampel yang didapatkan 
tersebut akan digunakan untuk mewakili jumlah 
populasi yang ada di daerah penelitian ini. 
Metode Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan untuk 
menghimpun dan mengetahui tentang 
karakteristik kepala rumah tangga petani, 
komoditas dan kontribusi usahatani lahan 
tegalan di Desa Candirejo Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Pengumpulan data 
diperlukan supaya data yang didapatkan lengkap 
dan dapat dianalisis. Teknik yang dilakukan 
dalam pengumpulan data penelitian ini melalui 
tiga tahapan yaitu studi pustaka, observasi dan 
wawancara. 
Studi pustaka merupakan tahap awal 
dalam pengumpulan data. Studi pustaka dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusa Statistik, kantor 
kecamatan, kantor desa, dan penelitian 
terdahulu. Studi pustaka ini dilakukan untuk 
mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu 
yang digunakan untuk memberikan pemahaman 
lebih lanjut terkait penelitian yang dilakukan. 
Selain itu, dari studi pustaka juga diperoleh data 
yang membantu proses awal analisis. Data yang 
didapatkan dari studi pustaka adalah data jumlah 
wilayah administrasi, data luas lahan pertanian, 
dan data jumlah petani.  
Observasi lapangan pada penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap kondisi pertanian serta 
kondisi sosial ekonomi rumahtangga tani di 
Desa Candirejo, Kecamatan Semin. Melalui 
kegiatan observasi tersebut akan didapatkan 
gambaran wilayah kajian. Kegiatan observasi 
tersebut didokumentasikan dengan cara 
pengambilan foto yang berkaitan dengan 
penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data primer. Teknik pengumpulan 
data dengan wawancara ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang paling penting karena 
data tentang kondisi sosial ekonomi dan 
pendapatan rumahtangga tani didapatkan dari 
hasil wawancara. Teknik yang digunakan untuk 
wawancara menggunakan metode kuisioner. 
Kuisoiner adalah pernyataan tertulis untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dari 
responden berupa laporan tentang hal-hal 
pribadi atau hal yang responden ketahui 
(Arikunto, 2006). Data yang ingin diperoleh dari 
wawancara adalah data sosial ekonomi petani 
(usia, luas lahan garapan, pendidikan, dan 
jumlah anggota rumahtangga) dan pendapatan 
petani dari sektor pertanian dan non pertanian. 
Metode Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data adalah 
mengumpulkan dan menyusun data atau 
informasi yang telah didapatkan. Data yang 
diolah merupakan data utama dan data 
penunjang yang diperlukan untuk analisis 
selanjutnya. Data tersebut didapatkan dari 
wawancara kuisioner oleh responden. 
Pengolahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan software SPSS. 
SPSS tersebut digunakan untuk input data, 
tabulasi data, editing data dari primer hasil 
wawancara responden. Data yang telah di input 
ke dalam SPSS kemudian akan dianalisis secara 
diskriptif menggunakan software tersebut. 
Metode Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan untuk 
mencapai tujuan dari penelitian yang telah 
dibuat. Teknik analisis data yang digunakan 
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harus sesuai dengan kaidah sehingga hasil yang 
didapatkan dapat akurat. Pendekatan yang 
dilakukan dalam analisis data penelitian ini 
adalah pendekatan spasial. Pendekatan spasial 
adalah merupakan suatu metode analisis yang 
menekankan pada eksistensi ruang (space) 
sebagai wadah untuk dilakukannya kegiatan 
manusia dalam menjelaskan fenomena geosfer 
(Yunus, 2010). Analisis penelitian ini 
berdasarkan karakteristik daerah yang diteliti. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis statistik 
diskriptif. Analisis statistik diskriptif adalah 
analisis statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
dengan tidak membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008). 
Analisis data dilakukan berdasarkan tujuan yang 
ingin dicapai pada penelitian ini. 
Tujuan yang pertama dan kedua adalah 
mengetahui karakteristik petani dan komoditas 
yang ditanam. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis diskriptif. Data yang didapatkan 
dibuat tabulasi data sedangkan data yang bersifat 
kuantitatif dianalisis secara diskriptif. Analisis 
diskriptif adalah analisis yang berkaitan dengan 
pengumpulan,peringkasan, dan penyajian data 
sehingga menjadi mudah dipahami dan 
informatif. Data tersebut ditabulasikan dan 
dibuat dalam bentuk frekuensi dalam software 
SPSS sehingga lebih mudah dalam 
menganalisisnya. Data yang akan dianalisis 
adalah jumlah anggota rumahtangga tani, umur 
kepala rumahtangga tani, pendidikan kepala 
rumahtangga tani, serta komoditas yang 
ditanam. 
Tujuan ketiga adalah mengetahui 
kontribusi pendapatan dari lahan tegalan 
terhadap total pendapatan rumahtangga tani di 
Desa Candirejo, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul. Untuk mengetahui besarnya 
pendapatan bersih petani dari sektor pertanian 
(lahan pekarangan, lahan sawah, dan lahan 
tegalan) yang berasal dari jenis-jenis tanaman 
dan ternak serta usahatani dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
Pb =  Pk – C 
Pb = Pendapatan bersih (Rp) 
Pk = Pendapatan kotor (Rp) 
C  = Biaya yang dikeluarkan (Rp) 
Nilai kontribusi pendapatan petani dari 
lahan tegalan diperoleh dengan cara analisis 
melalui software SPSS. Analisis diskriptif yang 
digunakan adalah analisis tabulansi persentasi 
pendapatan petani dari lahan tegalan terhadap 
total pendapatan yang diterima oleh 
rumahtangga tani. Rumus yang dapat digunakan 
untuk menghitung kontribusi pendapatan dari 
sumber pendapatan tertentu terhadap total 





Kp = Kontribusi pendapatan dari sumber x 
terhadap total pendapatan 
Px = Pendapatan petani dari sumber x 
Pt = Pendapatan total rumahtangga petani 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.Karakteristik Rumah Tangga Petani 
1.1 Umur Kepala Rumah Tangga Petani 
Identifikasi umur petani sangat penting 
untuk mengetahui kemampuan petani dalam 
menggarap pertanian. Menurut BPS (2018), 
umur dibedakan menjadi dua yaitu usia 
produktif dan usia non produktif. Penduduk usia 
produktif adalah penduduk pada kelompok umur 
antara 15-64 tahun, sedangkan penduduk usia 
non produktif adalah penduduk yang berada 
pada kelompok usia dibawah 15 tahun (belum 
produktif) dan kelompok usia diatas 64 tahun 
(tidak produktif). Kelompok umur kepala rumah 
tangga petani di Desa Candirejo dapat dilihat 
pada Tabel 1. 








1 < 15 0 0 
2 15 - 64 100 78,7 
3 > 64 27 21,3 
Jumlah 127 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 1, jumlah kepala rumah 
tangga petani yang masih berada pada usia 
produktif sebanyak 78,7%. Pada usia produktif 
tersebut, petani masih memiliki yang cukup 
untuk menggarap usahatani secara maksimal 
yang dapat menghasilkan produksi usahatani 
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yang mampu memenuhi kebutuhan. Selain itu, 
tenaga petani yang masih banyak di usia yang 
masih produktif tersebut dapat dimanfaatkan 
petani untuk melakukan pekerjaan sampingan 
selain sebagai petani. Pekerjaan sampingan yang 
dikerjakan oleh kepala rumah tangga petani 
dapat meningkatkan pendapatan yang diterima 
rumah tangga petani. Petani di desa Candirejo 
bekerja sampingan sebagai buruh bangunan, 
buruh serabutan, dan wiraswasta. 
 Jumlah kepala keluarga petani yang 
berada di usia tidak produktif sebanyak 21,3%. 
Walaupun sudah memasuki usia lanjut dan 
tenaga yang dimiliki tidak sekuat ketika masih 
muda, kepala rumah tangga petani masih banyak 
yang bekerja. Ada ula petani yang sudah tidak 
produktif lagi masih melakukan pekerjaan 
sampingan sebagai buruh serabutan untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Petani yang 
memiliki usia yang sudah lanjut memiliki 
kelebihan dalam hal pengalaman sehingga 
kesempatan untuk memperoleh hasil yang 
maksimal sangat besar. Tapi umur petani yang 
sudah tua akan mengalami kesulitan dalam 
penerapan teknologi pertanian sehingga masih 
menggunakan teknologi yang tradisional.  
1.2 Pendidikan Terakhir Kepala Rumah 
Tangga Petani 
Pendidikan merupakan salah satu 
indikator yang mempengaruhi kemajuan suatu 
daerah. Pendidikan bagi seorang petani akan 
memberikan pengaruh terhadap pola pikir dalam 
mengelola kegiatan pertanian. Petani yang 
memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan 
dapat mengelola, memecahkan masalah 
pertanian, dan mengadopsi teknologi baru. 
Pendidikan juga mempengaruhi kemampuan 
adaptasi petani tentang informasi dan inovasi 
baru di dunia pertanian. Distribusi kepala 
rimahtangga petani berdasarkan pendidikan di 
Desa Candirejo dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Petani di Desa 







Tidak Sekolah 8 6.30 
SD/Sederajat 62 48.82 
SMP/Sederajat 37 29.13 
SMA/Sederajat 20 15.75 
Jumlah 127 100.00 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 2, jumlah kepala rumah 
tangga petani yang tidak sekolah lebih sedikit 
daripada kepala rumah tangga petani yang 
pernah bersekolah. Kepala rumah tangga petani 
yang tidak bersekolah hanya sebesar 6,30 
persen, sedangkan petani yang menempuh 
pendidikan mencapai 93,7 persen. Petani yang 
tidak menempuh pendidikan formal 
beranggapan bahwa pendidikan itu tidak 
penting. Selain itu, informasi tentang pendidikan 
formal juga sulit untuk diakses karena minimnya 
sumber informasi yang masuk ke desa-desa.  
Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh 
kepala rumah tangga petani sangat beragam. 
Sebagian besar petani hanya menempuh 
pendidikan hingga tamat Sekolah Dasar yaitu 
sebanyak 48,82 persen. Petani yang tamat 
pendidikan Sekolah Dasar memiliki pemikiran 
bahwa sekolah hanya diperlukan untuk bisa 
membaca dan menulis. Sedangkan petani di 
Desa Candirejo sudah mulai ikut bekerja di 
sawah bersama orang tua sejak masih duduk di 
Sekolah Dasar, sehingga setelah lulus SD sudah 
dianggap mampu meneruskan bekerja di sawah. 
Akibat pendidikan yang rendah membuat 
wawasan yang dimiliki oleh petani menjadi 
kurang berkembang. Dampak yang terjadi 
adalah cara pengelolaan lahan dan pemanfaatan 
produksi pertanian yang dihasilkan sangat 
sederhana dan hanya mengikuti petani lain. 
Petani yang menempuh jenjang SMP atau 
sederajat sebanyak 29,13 persen, sedangkan 
petani yang menempuh pendidikan hingga SMA 
atau sederajat sebanyak 15,75 persen. Jenjang 
pendidikan yang hanya berbeda sedikit dari 
lulusan SD membuat pengelolaan pertanian 
yang dilakukan juga tidak jauh berbeda. 
Perbedaannya hanya terdapat pada kemampuan 
menangkap informasi yang lebih cepat serta 
penerapan teknologi pertanian seperti 
penggunaan pestisida dan mesin perontok padi. 
Hal tersebut membuat pendapatan yang diterima 
oleh petani menjadi kurang maksimal serta biaya 
pertanian menjadi tinggi. 
Tingkat pendidikan masyarakat yang 
masih rendah di desa akan mempesulit 
diterimanya informasi baru karena tidak terdapat 
agen-agen pembawa informasi. Hal tersebut jua 
mempengaruhi masyarakat untuk cenderung 
sulit menerima perubahan. Penyaluran informasi 
pertanian tentang teknologi-teknologi batu akan 
sulit diserap oleh petani sehingga produktivitas 
yang dihasilkan tetap rendah. Selain itu, 
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pendidikan juga merupakan faktor yang 
menentukan etos kerja, sikap, dan kemampuan 
dalam berfikir dan bertindak. Pendidikan yang 
tinggi dapat membuat pengetahuan dan cara 
berfikir petani menjadi lebih berkembang 
sehingga produksi yang akan dihasilkan dapat 
mencapai hasil yang maksimal. Hal tersebut 
dapat meningkatkan pendapatan yang diterima 
oleh petani. 
1.3 Jumlah Anggota Rumah Tangga Petani 
Anggota rumah tangga adalah semua 
orang yang bertempat tinggal di suatu bangunan 
atau rumah, termasuk yang sedang berada di 
rumah atau pergi untuk sementara. Anggota 
rumah tangga, biasanya terdiri dari istri, anak, 
dan orang tua, menjadi tanggungan dari kepala 
keluarga (Mantra, 2011). Besarnya jumlah 
anggota rumah tangga berpengaruh terhadap 
pendapatan dan tingkat konsumsi dari rumah 
tangga tersebut. Jika pengeluaran lebih besar 
daripada pendapatan dengan jumlah anggota 
rumah tangga yang banyak maka tanggungan 
hidup semakin tinggi sehingga kepala rumah 
tangga petani akan kesulitan memenuhi 
kebutuhan. Tetapi, anggota rumah tangga juga 
berperan sebagai tenaga kerja dalam pertanian. 
Dengan modal yang terbatas peran tenaga kerja 
dalam tumah tangga dapat mengurangi 
penggunaan tenaga kerja dari luar rumah tangga 
untuk menghemat biaya. Jumlah anggota rumah 
tangga petani di Desa Candirejo dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3 Jumlah Anggota Rumah Tangga Petani 







≤ 2 50 39.37 
3 - 4 68 53.54 
> 4 9 7.09 
Jumlah 127 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 3, jumlah rumah tangga 
petani yang memiliki jumlah anggota rumah 
tangga ≤ 2 orang berjumlah 39,37 persen. 
Rumah tangga dengan jumlah anggota ≤ 2 orang 
biasanya terdiri dari suami dan istri karena 
anaknya sudah memiliki rumah tangga sendiri 
atau merantau. Hal tersebut menunjukan bahwa 
banyak anak dari petani memilih untuk merantau 
ke luar kota untuk mencari pekerjaan yang lebih 
besar penghasilannya. Hal tersebut juga di 
dukung oleh data dari dinas kependudukan 
bahwa Kecamatan Semin merupakan salah satu 
kecamatan dengan tingkat migrasi keluar 
terbesar di Gunungkidul. Secara umum, anak 
setelah lulus dari SMA/sederajat akan bekerja 
sebagai buruh di kota besar, tetapi pada usia 25-
30 tahun setelah tidak mendapat pekerjaan yang 
layak akan balik lagi dan lebih memilih hidup di 
desa. 
Jumlah anggota rumah tangga yang 
memiliki anggota rumah tangga 3 orang sampai 
4 orang sebanyak 53,54 persen. Rumah tangga 
yang memiliki jumlah anggota antara 3 sampai 4 
orang menunjukan rumah tangga dengan 
komposisi suami, istri, dan 2-3 anak. Komposisi 
anggota rumah tangga tersebut merupakan yang 
paling banyak di Desa Candirejo yang 
membuktikan bahwa program KB dari 
pemerintah cukup berhasil di daerah ini. Rumah 
tangga yang memiliki anggota rumah tangga 
lebih dari 4 orang hanya 7,09 persen. Keluarga 
dengan jumlah angora lebih dari 4 orang 
menunjukan jumlah anak lebih dari 2 atau anak 
yang sudah berkeluarga tetapi tetap tinggal 
dengan orang tuanya. Jumlah anak yang 
mencapai lebih dari 2 tersebut karena petani 
masih menganggap bahwa banyak anak bisa 
mendatangkan banyak rezeki. Padahal anak atau 
anggota rumah tangga yang tidak bekerja justru 
bisa menjadi beban tanggungan yang 
memperbesar kebutuhan rumah tangga petani 
setiap bulannya. Sehingga jumlah anggota 
rumah tangga petani harus dipertimbangkan dan 
disarankan mengikuti KB. 
1.4 Pekerjaan Sampingan Kepala Rumah 
Tangga Petani 
Pendapatan petani dari pekerjaan pokok 
sering tidak memenuhi kebutuhan rumah tangga 
sehingga kepala rumah tangga harus mencari 
pekerjaan sampingan. Pekerjaan sampingan 
merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh 
petani di sela-sela pekerjaan pokok atau saat 
menunggu musim panen. Tetapi terdapat 
beberapa pekerjaan sampingan yang dilakukan 
oleh petani dilakukan setiap hari karena tidak 
menganggu dalam aktivitas pertanian. Hasil 
yang didapatkan dari pekerjaan sampingan 
diharapkan oleh petani mempu meningkatkan 
total pendapatan rumah tangga petani sehungga 
mampu memenuhi kebutuhan petani untuk 
sementara. Pekerjaan sampingan petani di Desa 
Candirejo dapat dilihat pada tabel 4 
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Tabel 4 Pekerjaan Sampingan Petani di Desa 







Tidak Ada 57 44.9 
Buruh Serabutan 33 26.0 
Buruh Bangunan 11 8.7 
Wiraswasta 9 7.1 
Karyawan Swasta 6 4.7 
Sopir 5 3.9 
Pedagang 3 2.4 
Pengrajin Kayu 1 0.8 
Bengkel Motor 1 0.8 
Tukang Kayu 1 0.8 
Jumlah 127 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
Petani yang memiliki pekerjaan 
sampingan lebih banyak daripada petani yang 
tidak memiliki pekerjaan sampingan. Petani 
yang memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 
55,10 persen, sedangkan petani yang tidak 
memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 44.9 
persen. Petani yang tidak memiliki pekerjaan 
sebagian besar karena umur yang sudah lanjut 
sehingga tidak mempunyai tenaga lagi 
melakukan pekerjaan sampingan. Selain umur 
petani, jumlah anggota rumah tangga juga hanya 
sedikit sehingga hanya dengan aktivitas 
pertanian saja sudah dapat mencukupi 
kebutuhan. Hal itu karena petani sudah tidak 
mempunyai tanggungan seperti menyekolahkan 
anak dan membiayai yang lainnya sehingga 
pendapatan dari pertanian sudah mencukupi. 
Pekerjaan sampingan yang paling banyak 
dilakukan oleh petani adalah buruh serabutan 
sebanyak 26,00 persen. Buruh serabutan banyak 
dilakukan oleh petani karena tidak memerlukan 
keterampilan tetapi membutuhkan kekuatan 
fisik. Petani mau melakukan semua pekerjaan 
fisik yang bisa dilakukan untuk memperoleh 
pendapatan tambahan. Buruh bangunan juga 
pekerjaan yang banyak dilakukan oleh petani 
yaitu sebanyak 8,7 persen. Pekerjaan buruh 
bangunan tidak dapat dilakukan setiap hari tapi 
jika ada pembangunan gedung atau infrastruktur 
yang membutuhkan tenaga kasar. Jenis 
pekerjaan sampingan yang dilakukan petani 
selain buruh serabutan dan buruh bangunan 
adalah wiraswasta, karyawan swasta, sopir, dan 
pedagang kelontong yang dilakukan di depan 
rumah. 
2. Karakteristik Usahatani  
2.1 Status Kepemilikan Lahan Pertanian 
Status kepemilikan lahan dapat 
mempengaruhi pendapatan yang dihasilkan oleh 
petani. Kepemilikan lahan secara pribadi akan 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 
daripada menyewa dan bagi hasil kerena hasil 
produksi yang didapatkan semuanya menjadi 
milik petani. Status kepemilikan lahan petani 
dapat dibedakan menjadi lahan milik sendiri, 
menyewa, dan sakap. Lahan sakap merupakan 
lahan yang digunakan petani dengan syarat 
membagi hasil produksi pertanian dengan 
pemilik lahan pertanian sesuai kesepakatan dan 
jangka waktu yang terlah ditentukan. Status 
kepemilikan lahan pertanian di Desa Candirejo 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 Status Kepemilikan Lahan pertanian di 
Desa Candirejo Tahun 2018 
Nama 
Usahatani 




Lahan Sawah 72 7 13 
Lahan 
Tegalan 
85 12 10 
Lahan 
Pekarangan 
126 0 0 
Sumber: Data Primer, 2018 
 Status kepemilikan lahan pertanian di 
Desa Candirejo didominasi oleh lahan milik 
sendiri. Lahan sawah yang berstatus milik 
sendiri sebesar 78,26 persen, lahan tegalan 79,63 
persen, dan semua (100 persen) lahan 
pekarangan. Hal tersebut karena sebagian besar 
petani memiliki lahan hasil dari warisan orang 
tua. Hal tersebut juga yang membuat petani 
merupakan pekerjaan turun-menurun karena 
sudah tersedianya lahan untuk digarap. Petani 
yang memiliki lahan pertanian dengan menyewa 
dan sakap sangat sedikit. Petani yang menyewa 
lahan sawah hanya 7,61 persen atau menyewa 
lahan tegalan 14,13 persen. Sedangkan petani 
yang sakap lahan pertanian hanya persen 11,11 
dan lahan 9,26 tegalan persen. Penduduk yang 
tidak memiliki lahan pertanian lebih memilik 
untuk mencari pekerjaan lain daripada menjadi 
petani karena tidak menjamin pendapatan yang 
besar. 
Petani yang memiliki lahan pertanian 
dengan status sewa atau sekap karena tidak 
memiliki pendidikan atau keterampilan untuk 
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mencari pekerjaan lainnya sehingga tetap 
memilih untuk menjadi petani. Selain itu, usia 
yang tidak muda lagi membuat petani tersebut 
susah untuk mencari pekerjaan. Petani menyewa 
lahan pertanian sebesar 300.000-500.000 per 
bulan dengan durasi 3-5 tahun. Petani yang 
status lahan pertaniannya sekam menggunakan 
sistem bagi hasil yang didapati. Sebagian besar 
sistem bagi hasilnya adalah telon yaitu hasil 
panen untuk penggarap dua kali lebih besar 
daripada pemiliki lahan. Semua kegiatan 
produksi (biaya, penggarapan, dan pupuk) 
ditanggung oleh petani. 
2.2 Luas Lahan Pertanian 
Luas lahan pertanian merupakan salah 
satu faktor lahan yang penting dalam usahatani 
selain status kepemilikan lahan.. Luas lahan 
pertanian dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
luas lahan pertanian primer (sawah dan tegalan) 
dan luas lahan pertanian sekunder (pekarangan). 
Luas lahan pertanian sawah dan tegalan di Desa 
Candirejo dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6 Luas Lahan Sawah dan Tegalan di  
Desa Candirejo Tahun 2018 
Luas Lahan 
(Ha) 
Lahan Sawah Lahan Tegalan 
Frekuensi (n) Frekuensi (n) 
< 0,25  51 46 
0,25-0,50  35 52 
> 0,50  6 9 
Jumlah 92 107 
Rata-Rata 0,28 Ha 0,31 Ha 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 6, lahan pertanian 
sawah didominasi oleh pertanian yang relatif 
sempit dengan luas kurang dari 0,25 Ha 
sebanyak 55,43 persen. Lahan pertanian sedang  
dengan luas 0,25-0,50 Ha sebanyak 38,04 persen 
sedangkan petani yang memiliki luas lahan 
sawah  lebih dari 0,50 Ha hanya sebesar 6,52 
persen. Penguasaan lahan sawah yang sempit 
tersebut karena harga lahan pertanian yang 
mahal sehingga sebagian besar lahan pertanian 
merupakan warisan keluarga secara turun-
menurun. Lahan sawah tersebut sudah 
mengalami pembagian oleh pihak keluarga ke 
dalam luas lahan yang lebih kecil sehingga rata-
rata luas lahan sawah yang dikuasai hanya 
sebesar 0,28 Ha. Petani yang memiliki luas 
lahan lebih dari 0,5 Ha merupakan petani yang 
memiliki ekonomi yang baik karena hasil dari 
lahan sawah yang cukup besar terutama 
pendapatan dari komoditas padi. 
Luas lahan tegalan lebih besar daripada 
lahan sawah tetapi sebagian besar masih 
memiliki lahan tegalan sempit hingga sedang. 
Jumlah petani yang memiliki lahan pertanian 
tegalan sempit (kurang dari 0,25 Ha) sebanyak 
42,99 persen sedangkan luas tegalan sedang 
mendominasi luas tegalan di Desa Candirejo 
adalah luas lahan 0,25 Ha sampai 0,50 Ha 
sebanyak 48,60 persen petani. Hanya 8,41 
persen petani yang memiliki lahan tegalan lebih 
dari 0,50 Ha. Relatif kecilnya kepemilikan lahan 
tegalan tersebut sama seperti lahan sawah karena 
lahan pertanian tegalan hanya warisan dari 
keluarga dan untuk membelinya dari petani lain 
membutuhkan biaya yang cukup mahal 
2.3 Komoditas dan Hasil Produksi Pertanian  
Pemilihan komoditas merupakan faktor 
yang paling penting dalam pertanian. Petani 
dapat mendapatkan pendapatan yang maksimal 
jika tepat dalam penentuan komoditas. Dalam 
pemilihan komoditas yang ditanam, petani 
mempertimbangkan modal, cuaca, dan tenaga 
kerja. Selain itu, pemilihan komoditas juga 
dipengaruhi lahan yang akan dikerjakan. 
Persamaan komoditas pada setiap lahan tidak 
akan menghasilkan jumlah produksi yang sama. 
Jumlah produksi dipengaruhi beberapa faktor 
seperti kondisi tanah dan ketersediaan air. 
Ketersediaan air tersebut sangat berpengaruh 
kepada tanaman terutama untuk padi yang 
membutuhkan pengairan selama musim tanam 
untuk mendapatkan hasil produksi yang 
maksimal, berbeda dengan palawija yang hanya 
sedikit membutuhkan air. Hasil produksi dari 
lahan pertanian di Desa Candirejo dapat dilihat 
pada tabel 7. 
Tabel 7 Hasil Produksi Lahan Pertanian di Desa 
Candirejo Tahun 2018 
Nama 
Komoditas 
Hasil Produksi (Ton) 
Sawah Tegalan Pekarangan 
Padi 155.52 69.32 0.00 
Jagung 65.70 136.20 7.21 
Kacang 
Tanah 
7.06 40.00 5.07 
Ketela 0.00 5.70 1.14 
Kedelai 5.35 18.15 2.51 
Sayuran 0.00 3.25 0.00 
Sumber: Data Primer, 2018 
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Pada lahan pertanian tegalan, petani 
memiliki 2 musim tanam sampai 3 musim tanam 
setiap tahunnya. Musim tanam pertama (musim 
hujan) sebagian besar petani menanam padi 
gogo untuk lahan tegalan. Awal musim hujan 
petani sudah mempersiapkan untuk penanaman 
padi gogo dengan menggarap lahan tersebut. 
Tetapi ada beberapa petani yang sejak awal 
musim hujan sudah menanam palawija 
utamanya jagung. Jagung menjadi pilihan pada 
musim tanam satu karena perawatannya yang 
sederhana serta dapat menghasilkan produksi 
dalam jumlah besar. Musim tanam kedua setelah 
panen padi, petani akan menanam tanaman 
palawija seperti ketela, jagung, kacang tanah, 
serta sayur-sayuran. Pada musim tanam ke 2 
petani akan memanen jagung, kacang, dan 
kedelai. Sayur-sayuran seperti terong dan sawi 
sudah dapat dipanen sejak hari ke-40 dan dapat 
dipanen sampai 5 kali sedangkan ketela akan 
dipanen pada musim tanam ke 3. Memasuki 
musim tanam ke 3, hanya sedikit petani yang 
masih menanam palawija. Sebagian besar petani 
memilih lahannya bero (membiarkan lahan 
untuk tidak ditanami). Waktu tersebut 
digunakan petani untuk memanen ketela serta 
beberapa petani menanam rumput gajah untuk 
pakan ternak. Sudrajat (2015) mengatakan 
bahwa lahan pertanian tegalan memiliki 
frekuensi tanam yang pendek hanya berkisar 
antara 1 kali sampai 2 kali musim tanam serta 
bergantung pada musim penghujan.  
Palawija merupakan tanaman yang dapat 
hidup dalam kondisi yang minim sumberdaya 
air. Hasil produksi komoditas palawija di lahan 
tegalan lebih banyak daripada di lahan sawah 
dan lahan pekarangan khususnya tanaman 
jagung. Hasil produksi palawija di lahan tegalan 
totalnya adalah 200,05 ton/tahun dengan rincian 
136,20 ton jagung; 40,00 ton kacang tanah; 
18,15 ton kedelai; dan 5,70 ton ketela. Hasil 
produksi palawija tersebut jauh lebih banyak 
daripada lahan sawah yang total produksi 
palawijanya sebesar 78,11 ton/tahun dan lahan 
pekarangan yang hanya 15,92 ton/tahun. 
Besarnya produksi lahan tegalan dipengaruhi 
juga oleh luas lahan yang ditanami. Lahan 
tegalan memiliki luas lahan yang lebih besar 
daripada lahan sawah dan lahan pekarangan 
sehingga hasil produksi padi yang dihasilkan 
juga banyak. Selain itu, penggarapan komoditas 
palawija pada lahan sawah dan lahan tegalan 
relatif sama tidak seperti tanaman padi yang 
penggarapannya lebih intens di lahan sawah 
sehingga penghasilkan lebih banyak produksi di 
lahan sawah. Produksi palawija khususnya 
jagung juga dipengaruhi oleh musim tanam.. 
Hasil produksi yang paling banyak 
diperoleh di Desa Candirejo adalah komoditas 
jagung dengan produksi 136,20 ton/tahun. 
Setelah itu tanaman padi dengan produksi 69,30 
ton/tahun dan tanaman kacang tanah dengan 
produksi sebesar 40 ton/tahun. Tanaman jagung 
menjadi tanaman yang paling banyak ditanam 
dan memiliki produksi yang paling besar karena 
jagung mudah dalam penanaman sehingga 
hanya membutuhkan biaya produksi yang 
rendah. Selain itu, harga jagung yang masih 
cukup mahal dibandingkan dengan tanaman 
palawija lain sehingga dapat membuat 
pendapatan petani meningkat. Tanaman jagung 
juga banyak ditanam dan produksinya juga besar 
karena harganya yang mahal dan dapat dijadikan 
untuk makanan sendiri tetapi padi masih cukup 
sulit ditanam dilahan tegalan 
2.4 Biaya Usahatani 
Biaya usahatani yang dikeluarkan oleh 
petani sangat berbeda-beda. Perbedaan 
pengeluaran biaya tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa variabel yaitu variabel. Variabel yang 
mempengaruhi biaya usahatani adalah sewa 
lahan, sewa alat produksi, pengeluaran pupuk, 
bibit, pestisida, upah tenaga kerja, dan biaya 
dalam proses pemanenan. Biaya usahatani juga 
dipengaruhi oleh komoditas yang ditanam 
karena setiap komoditas memiliki cara produksi 
yang berbeda-beda. Cara penanaman setiap 
komoditas tersebut sangat mempengaruhi biaya 
pertanian karena variabel yang dibutuhkan oleh 
setiap komoditas berbeda-beda. Rerata biaya 
usahatani pertanian di Desa Candirejo dapat 
dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 Rerata Biaya Usahatani Pertanian di 
Desa Candirejo Tahun 2018 
Nama 
Komoditas 
Rerata biaya Produksi (Rp/MT) 
Sawah Tegalan Pekarangan 
Padi 904,492 900,492 0 
Jagung 676,087 618,750 27,882 
Kacang 
Tanah 
0 420,213 21,759 
Ketela 0 162,500 5,000 
Kedelai 0 488,000 55,227 
Sumber: Data Primer, 2018 
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Komoditas yang memiliki biaya produksi 
yang paling besar di Desa Candirejo adalah 
komoditas padi. Rerata biaya produksi setiap 
musim tanam di sawah sebesar Rp. 904,429 dan 
lahan tegalan sebesar 900,492. Komoitas padi 
tidak diproduksi di lahan pekarangan. 
Komoditas tersebut menjadi yang paling besar 
biayanya karena proses produksi yang banyak. 
Tanaman padi memerlukan tenaga kerja yang 
banyak mulai dari penanaman sampai 
pemanenan. Tenaga kerja tersebut dibutuhkan 
untuk membajak sawah, menanam padi, 
memanen dan nyrawut padi. Biaya untuk pupuk 
dan pestisida juga secara rutin dikeluarkan 
minimal 2-3 kali setiap masa tanam. Selain itu 
biaya untuk mengangkut hasil pertanian padi 
juga mengeluarkan biaya yang lumayan untuk 
petani yang memiliki lahan pertanian yang jauh 
dari rumah. Tetapi biaya tersebut dapat 
diminimalisir petani jika mengikuti kelompok 
tani sehingga mendapat bantuan bibit dan pupuk 
dari pemerintah. Sedangkan untuk tenaga kerja, 
beberapa petani dapat dibantu oleh anggota 
rumah tangganya yang tidak sekolah/bekerja. 
Petani juga bisa nglompokke atau gotong royong 
dengan anggota kelompok tani tanpa harus 
membanyar upah kerja.  
Secara keseluruhan, biaya petani yang 
memiliki lahan sawah lebih besar daripada lahan 
tegalan dan lahan pekarangan. Biaya lahan 
sawah lebih mahal karena membutuhkan 
pengairan dan perawatan yang lebih intens. 
Selain itu, komoditas padi yang mendominasi 
lahan sawah membutuhkan biaya lebih besar 
daripada komoditas palawija seperti jagung. 
Lahan sawah tersebut membutuhkan biaya yang 
banyak dalam penggarapannya tetapi produksi 
yang dihasilkan juga lebih banyak daripada 
lahan tegalan. Lahan pekarangan merupakan 
lahan yang membutuhkan biaya produksi yang 
paling kecil. Lahan pekarangan hanya memiliki 
luas lahan yang kecil sehingga mengurangi 
biaya produksi. Selain itu, lahan pekarangan 
tidak diprioritaskan untuk pertanian dan hanya 
mempunyai 1-2 kali musim tanam.  
3 Sumber Pendapatan Rumah Tangga 
Petani 
3.1 Pendapatan Sampingan Petani 
Kepala rumah tangga petani memiliki 
tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 
dari rumah tangga petani. Pendapatan yang 
diterima dari usahatani tidak dapat mencukupi 
kebutuhan rumah tangga sehingga petani harus 
mencari pekerjaan sampinga. Pendapatan dari 
pekerjaan sampingan yang diperoleh petani 
tidak selalu stabil. Pendapatan sampingan hanya 
diperoleh saat waktu tertentu dan tidak 
sepanjang musim sehingga petani harus 
mengatur keuangannya untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga hingga hasil produksi 
selanjutnya. Tidak semua petani memiliki 
pekerjaan, selain faktor usia, karena disebabkan 
terbatasnya keterampilan, waktu dan tenaga 
yang dimiliki oleh petani. Pendapatan 
sampingan petani per bulan di Desa Candirejo 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9 Pendapatan Sampingan Kepala Rumah 











> 1.000.000 8 11.43 
Total 70 100.00 
Rata-Rata Rp 638.571 
Sumber: Data Primer, 2018 
Pendapatan petani dari pekerjaan 
sampingan luar usahatani masih rendah. 
Terdapat sebanyak 51,43 persen petani yang 
memiliki pekerjaan sampingan hanya menerima 
pendapatan kurang dari Rp 500.000. Hal 
tersebut karena pekerjaan sampingan yang 
dilakukan oleh petani masih berasal dari 
pekerjaan dengan keahlian dan keterampilan 
yang rendah. Pekerjaan yang paling 
mendominasi pekerjaan  sampingan petani 
adalah buruh serabutan dan buruh bangunan. 
Petani sulit untuk mencari pekerjaan sampingan 
yang pendapatannya lebih tinggi karena 
minimnya keterampilan dan waktu yang 
dimiliki.. 
Terdapat 37,14 persen petani yang 
memiliki pekerjaan sampingan memiliki 
pendapatan antara Rp 500.000 sampai Rp 
1.000.000 sedangkan petani yang memiliki 
pendapatan sampingan lebih dari Rp 1.000.000 
hanya 11,43 persen saja. Petani yang memiliki 
pendapatan lebih dari Rp 500.000 mempunyai 
keterampilan yang lebih tinggi daripada buruh 
serabutan dan buruh bangunan. Pekerjaan yang 
dilakukan antara lain menjadi sopir, pedagang, 
dan pengrajin kayu. Petani yang memiliki 
penghasilan lebih dari Rp 1.000.000 memiliki 
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pekerjaan sebagai wiraswasta dan karyawan 
swasta.. 
Pendapatan petani dari pekerjaan 
sampingan rata-rata sebesar Rp 638.571. 
Rendahnya rerata pendapatan petani tersebut 
karena keterampilan dan kemauan petani untuk 
mencari pekerjaan yang lebih baik di luar 
usahatani juga relatif masih rendah. Petani rata-
rata hanya memiliki keterampilan di bidang 
pertanian saja sedangkan di bidang lain seperti 
industri dan jasa masih rendah. Petani dapat 
melakukan kegiatan padat karya dengan petani 
lain untuk melakukan usaha dibidang selain 
pertanian seperti usaha pembuatan roti brownis 
dan pembuatan kerajinan seperti topeng kayu 
atau anyaman jerami. Hal tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan sampingan 
kepala rumah tangga petani. 
3.2 Pendapatan Anggota Rumah Tangga 
Petani 
Pendapatan anggota rumah tangga 
petani merupakan pendapatan yang diperoleh 
seluruh anggota keluarga yang bekerja. 
Pendapatan tersebut berasal dari pekerjaan non 
pertanian yang dikerjakan oleh anggota rumah 
tangga. memiliki anggota rumah tangga yang 
bekerja. Hanya terdapat 46 rumah tangga 
(36,22%)  dari total 127 reponden rumah tangga 
petani yang memiliki anggota rumah tangga 
bekerja di non pertanian. Pendapatan anggota 
rumah tangga petani yang bekerja non pertanian 
di Desa Candirejo yang telah dikelompokkan 
sesuai rentang hasil pendapatan per bulan dapat 
dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10 Kelas Pendapatan Anggota Rumah 
Tangga Petani Bekerja non Pertanian di Desa 




















> 2.000.000 4 8,70 
Total 46 100,00 
Rata-Rata Rp. 1.232.608 
Sumber: Data Primer, 2018 
Pendapatan anggota rumah tangga petani 
mayoritas antara Rp 500.000 sampai Rp 
1.000.000 yaitu sebanyak 45,65 persen tetapi 
terdapat pula anggota rumah tangga petani yang 
pendapatannya kurang dari Rp 500.000 yaitu 
sebanyak 4,53 persen. Hanya terdapat 8,70 
persen rumah tangga petani yang memiliki 
anggota rumah tangga dengan pendapatan lebih 
dari Rp 2.000.000. Pendapatan anggota rumah 
tangga tersebut dipengaruhi oleh jumlah anggota 
rumah tangga yang bekerja dan keterampilan 
yang dimiliki oleh anggota rumah tangga. 
Pendapatan anggota rumah tangga berasal dari 
istri dan anak petani yang telah bekerja sehingga 
dapat membantu perekonomian rumah tangga. 
Pekerjaan yang dilakukan oleh istri petani 
adalah sebagai buruh tani sedangkan anak 
bekerja pada sektor non pertanian. Pekerjaan 
sebagai buruh tani banyak dibutuhkan ketika 
musim panen tiba. Pendapatan yang diterima 
sekitar Rp 60.000/hari. 
Anggota rumah tangga yang memiliki 
pendapatan lebih dari Rp 2.000.000 bekerja 
dalam sektor formal seperti guru dan ASN. 
Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang 
memiliki pendapatan diatas UMR provinsi D.I. 
Yogyakarta. Sedangkan pendapatan antara 
1.500.000-2.000.000 didapatkan dari anggota 
rumah tangga petani yang bekerja di sektor non 
formal. Pekerjaan yang dilakukan antara lain 
sebagai karyawan swasta dan karyawan di 
sebuah toko. Pendapatan tersebut sudah 
terhitung pendapatan yang besar karena diatas 
umr. Penghitungan gaji sebagian besar 
dilakukan setiap hari dengan nominal Rp 50.000 
per hari dengan pemberian gaji secara akumulasi 
di akhir bulan. Pendapatan rata-rata dari anggota 
rumah tangga petani adalah Rp 1.232.608. Nilai 
tersebut terhitung cukup besar untuk membantu 
perekonomian rumah tangga petani setiap 
bulannya sehingga kebutuhan rumah tangga 
dapat dipenuhi tanpa harus menunggu hasil 
produksi komoditas yang ditanam pada saat 
masa panen. 
3.3 Pendapatan dari Usahatani 
Pendapatan dari usahatani merupakan 
pendapatan yang diterima petani dari hasil 
produksi pertanian. Pendapatan dari usahatani 
dapat dibagi menjadi pendapatan dari usahatani 
sawah, usahatani pekarangan, usahatani tegalan, 
dan usahatani ternak. Setiap usahatani memiliki 
jumlah pendapatan yang berbeda-beda sesuai 
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cara komoditas yang produksi dan cara 
produksinya. 
3.3.1 Pendapatan dari Usahatani Lahan 
Sawah 
Lahan sawah adalah jenis lahan pertanian 
yang dalam pengelolaannya memerlukan 
genangan air dengan komoditas utama berupa 
padi. Lahan sawah yang terdapat di Desa 
Candirejo sebagian besar merupakan lahan 
sawah tadahhujan. Pendapatan dari usahatani 
lahan sawah merupakan seluruh pendapatan dari 
komoditas yang dihasilkan dari produksi lahan 
sawah selama periode satu tahun. Pendapatan 
tersebut merupakan pendapatan bersih yang 
diterima oleh petani dari hasil pengurangan total 
produksi dengan biaya produksi. Pendapatan 
dari usahatani lahan sawah tersebut merupakan 
pendapatan yang diterima oleh seluruh anggota 
rumah tangga selama setahun. Pendapatan setiap 
rumah tangga berbeda-beda bergantung pada 
luas lahan dan komoditas yang di tanam. Rerata 
pendapatan petani dari usahatani lahan sawah di 
Desa Candirejo dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11 Rerata Pendapatan Usahatani Lahan 
Sawah di Desa Candirejo Tahun 2018 
Pendapatan 
(Rp/Tahun) Frekuensi (n) 
Persentase 
(%) 





> 20.000.000 27 29.35 
Total 92 100.00 
Sumber: Data Primer, 2018 
Pendapatan petani dari usahatani lahan 
sawah didominasi oleh pendapatan petani antara 
Rp 10.000.000 sampai Rp 20.000.000 per tahun 
yaitu sebanyak 47,82 persen. Jumlah petani yang 
pendapatan dari usahatani lahan tegalan lebih 
dari Rp 20.000.000 per tahun sebanyak 29,35 
persen sedangkan hanya terdapat 22,83 petani 
yang memiliki pendapatan kurang dari Rp 
10.000.000 per tahun. Jumlah petani lahan 
sawah yang pendapatannya kurang dari Rp 
10.000.000 per tahun lebih sedikit daripada 
petani lahan tegalan. Hal tersebut karena lahan 
sawah didominasi oleh komoditas padi 
sedangkan lahan tegalan didominasi oleh 
komoditas palawija. Komoditas sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan petani karena 
jenis komoditas dan jumlah produksi yang akan 
menentukan besaran pendapatan petani. 
Komoditas yang memiliki nilai jual yang tinggi 
dan jumlah produksi yang banyak tentu akan 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 
untuk petani 
Pendapatan petani dari usahatani lahan 
sawah juga bergantung pada luas lahan dan 
komoditas yang ditanam. Petani yang memiliki 
rerata pendapatan lebih dari Rp 20.000.000 per 
tahun merupakan petani yang memiliki lahan 
sawah irigasi yang luas sehingga petani tersebut 
dapat menanam padi selama 3 musim tanam. Hal 
tersebut karena sumber pengairan yang 
didapatkan sangat memadahi. Petani yang 
menanam palawija setelah menanam padi 
mendapatkan hasil yang lebih sedikit karena 
harga dan jumlah produksi dari palawija lebih 
rendah.  
3.3.2 Pendapatan dari Usahatani Lahan 
Tegalan 
Lahan tegalan dapat merupakan lahan 
pertanain yang sistem pengairannya tergantung 
pada air hujan dengan komoditas utamanya 
berupa palawija. Lahan tegalan tidak terlalu 
datar dan lahannya kering yang letaknya terpisah 
dengan halaman rumah. Lahan tegalan yang 
kering dapat ditanami tanaman tahunan atau 
musiman seperti padi gogo. palawija. dan pohon 
jati. Lahan tegalan tidak terdapat sistem irigasi 
dan mengandalkan sumber air dari hujan. 
Pendapatan dari usahatani lahan tegalan 
merupakann pendapatan bersih hasil pertanian 
lahan tegalan yang diperoleh dengan dengan 
cara mengurangkan hasil produksi dengan biaya 
produksi selama setahun. Pendapatan lahan 
tegalan tersebut bergantung pada luas lahan dan 
komoditas yang ditanam. Pendapatan dari lahan 
tegalan biasanya lebih kecil daripada lahan 
sawah karena komoditas yang ditanam di lahan 
tegalan sebagian besar palawija. setiap rumah 
tangga berbeda-beda bergantung pada luas lahan 
dan komoditas yang di tanam. Rerata 
pendapatan petani dari usahatani lahan tegalan 
di Desa Candirejo dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12 Rerata Pendapatan Usahatani Lahan 












> 20.000.000 18 16.82 
Total 107 100.00 
Sumber: Data Primer, 2018 
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Pendapatan petani dari usahatani lahan 
tegalan juga didominasi oleh rata-rata 
penghasilan Rp 10.000.000 sampai 20.000.000 
per tahun sebesar 42,99 persen. Jumlah tersebut 
tidak jauh berbeda dari petani yang memiliki 
pendapatan kurang dari Rp 10.000.000 yang 
sebanyak 40,19 persen sedangkan petani yang 
memiliki pendapatan lebih dari Rp 20.000.000 
per tahun sebesar 16,82 persen. Masih 
banyaknya petani yang menerima pendapatan 
kurang dari Rp 10.000.000 per tahun membuat 
petani masih merasa kurang untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga selama setahun. Tetapi 
tersebut juga bergantung pada kebutuhan dan 
pola konsumsi rumah tangga petani. Petani yang 
memiliki penghasilan dari usahatani kurang dari 
Rp 10.000.000 per tahun sebagian besar 
memiliki penghasilan sampingan untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga petani.  
Sistem pertanian di lahan tegalan Desa 
Candirejo didominasi oleh sistem pertanian 
tumpang sari. Hal tersebut berarti setiap lahan 
pertanian yang digarap dapat ditanami oleh lebih 
dari satu komoditas. Sistem tumpangsari yang 
diterapkan merupakan sistem tumpangsari 
antara sesama palawija atau palawija dengan 
ketela. Hasil yang didapatkan dari sistem 
tersebut lebih banyak karena semua bagian dari 
lahan pertanian dapat ditanami. Selain tanaman 
musiman, beberapa petani juga memiliki 
tanaman tahunan yang didominasi oleh jati. Jati 
tersebut ditanam pada bagian sisi luar dari lahan 
tegalan sedangkan bagian dalam ditanami 
komoditas musiman. Komoditas yang ditanam 
pada lahan tegalan sangat berpengaruh pada 
pendapatan petani. Hasil produksi komoditas 
merupakan produk yang akan dijual petani 
sehingga petani harus cermat memilih 
komoditas yang ditanam. 
3.3.3 Pendapatan dari Usahatani Lahan 
Pekarangan 
Lahan pekarangan merupakan tanah 
sekitar rumah yang kebanyakan berpagar 
keliling dan ditanami dengan tanaman padat 
berupa tanaman musiman atau tanaman tahunan 
untuk keperluan sehari-hari dan diperdagangkan 
(Mardikanto, 1982). Lahan pekarangan letaknya 
satu petak dengan rumah sehingga memiliki 
ukuran yang relatif kecil. Pendapatan dari lahan 
pekarangan merupakan pendapatan bersih dari 
hasil penjualan komoditas lahan pekarangan 
dikurangi biaya produksi. Dengan ukuran luas 
yang kecil, lahan pekarangan memiliki 
penghasilan yang paling rendah dibandingkan 
lahan sawah dan lahan tegalan. Selain itu, lahan 
pekarangan juga masih jarang untuk 
dimanfaatkan untuk komersil dan hanya 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Rerata pendapatan petani dari 
usahatani lahan tegalan di Desa Candirejo dapat 
dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13 Rerata Pendapatan Usahatani Lahan 












> 1.000.000 11 8.73 
Total 126 100.00 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 4.17, pendapatan yang 
paling dominan di usahatani lahan pekarangan 
adalah pendapatan dibawah Rp 500.000 per 
tahun yaitu sebesar 53,97. Hanya terdapat 8,71 
persen petani yang memiliki pendapatan lebih 
dari Rp 1.000.000 pertahun sedangkan sisanya 
yaitu 37,30 persen memiliki pendapatan antara 
Rp 500.000 sampai Rp 1.000.000 per tahun. 
Rendahnya pendapatan petani dari lahan 
pekarangan karena luas lahan pekarangan yang 
dimiliki oleh petani sempit. Sempitnya lahan 
pekarangan karena lokasi lahan pekarangan 
yang berada dalam satu petak tanah sehingga 
pengurangi tempat untuk memanfaatkan lahan 
pekarangan. Selain itu, usahatani lahan 
pekarangan belum menjadi prioritas petani. 
Petani lebih memilih memprioritaskan lahan 
tegalan dan lahan lahan sawah. Hal tersebut 
membuat pemanfaatan lahan pekarangan masih 
terbatas dan sebagian besar hanya ditanami 
tanaman palawija yang mudah dalam 
penanamannya. Padahal lahan pekarangan dapat 
dimanfaatkan untuk tanaman obat, tanaman 
buah, dan lainnya sehingga berpotensi untuk 
lebih meningkatkan pendapatan dan dapat 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
3.3.4 Pendapatan dari Usahatani Hewan 
Ternak 
Peternakan merupakan kegiatan 
mengembangkan atau membudidayakan hewan 
ternak untuk mendapatkan hasil dan manfaat 
dari hewan tersebut. Hewan yang dibudidayakan 
di Desa Candirejo adalah hewan ayam, kambing, 
dan sapi. Terdapat hewan-hewan lain seperti 
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bebek dan itik tetapi jumlahnya hanya sedikit. 
Rata-rata jumlah hewan ternak yang dimiliki 
oleh petani hanya sedikit. Hal tersebut karena 
peternakan yang ada merupakan peternakan 
dengan skala kecil karena hanya merupakan 
pekerjaan sampingan petani. Pendapatan yang 
diterima dari usahatani ternak merupakan 
pendapatan dari hasil penjualan hewan ternak 
selama setahun yang sudah dikurangi biaya 
produksi. Hewan ternak yang belum dijual tidak 
dihitung sebagai pendapatan usahatani hewan 
ternak karena masih dapat dikembangkan. 
Rerata pendapatan usahatani ternak berdasarkan 
hewan yang di jual di Desa Candirejo dapat 
dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14 Rerata Pendapatan Usahatani Hewan 
Ternak Berdasarkan Hewan yang Dijual di 





Ayam                  263,264  
Kambing              1,630,000  
Sapi            11,833,333  
Sumber: Data Primer, 2018 
Pendapatan yang diterima oleh petani dari 
penjualan hewan ternak sangat bergantung pada 
hewan yang dijual. Hanya terdapat 35 petani di 
Desa Candirejo yang menjual hewan ternak pada 
tahun 2018. Pendapatan dari penjualan hewan 
ternak yang paling tinggi adalah penjualan dari 
hewan sapi. Pendapatan dari penjualan hewan 
sapi sebesar rata-rata Rp 11.833.333 per tahun. 
Petani hanya menjual seekor sapi saja dan dijual 
mendekati hari raya idul adha karena harga yang 
relatif lebih mahal. Sedangkan pendapatan dari 
penjualan hewan kambing sebesar Rp 1.630.000 
dan ayam sebesar Rp 263.264. Petani rata-rata 
menjual 1 sampai 2 ekor kambing sedangkan 
rata-rata jumlah ayam yang dijual sekitar 2 ekor 
sampai 3 ekor ayam. Secara umum, petani 
memelihara hewan ternak untuk mendapatkan 
uang ketika membutuhkan uang secara 
mendadak. Selain itu, hewan ternak juga 
menghasilkan kotoran yang dapat dijadikan 
pupuk untuk tanaman musiman seperti padi dan 
palawija. 
4 Kontribusi Usahatani Lahan Tegalan 
Terhadap Total Pendapatan Rumah Tangga 
Petani 
Total pendapatan rumah tangga petani 
merupakan keseluruhan penerimaan yang 
diperoleh petani dari usahatani tegalan, 
usahatani non tegalan, dan total penerimaan dari 
non pertanian.  Pendapatan dari usahatani lahan 
tegalan adalah penerimaan dari total produksi 
dikurangi dengan total biaya pertanian. 
Pendapatan usahatani non lahan tegalan adalah 
pendapatan dari total produksi lahan sawah, 
lahan pekarangan, dan hewan ternak dikurangi 
biaya produksi. Sedangkan pendapatan dari non 
pertanian berasal dari pendapatan sampingan 
rumah tangga petani dan anggota rumah tangga 
petani yang bekerja non pertanian. Setiap 
sumber pendapatan petani memiliki kontribusi 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani. 
Kontribusi dari sumber-sumber pendapatan 
rumah tangga petani dihitung berdasarkan 
akumulasi dari masing-masing sumber 
pendapatan dalam periode satu tahun. 
Kontribusi sumber pendapatan dihitung dari 
besarnya sumbangan dalam persen (%) terhadap 
pendapatan total rumah tangga petani 
berdasarkan besaran rupiah yang diterima 
seluruh anggota rumah tangga.  
Jumlah pendapatan yang diterima oleh 
seluruh anggota rumah tangga akan berpengaruh 
kepada keadaan dan ekonomi rumah tangga 
petani. Pendapatan dari usahatani lahan tegalan 
di harapkan dapat meningkatkan pendapatan 
rumah tangga petani karena merupakan 
pekerjaan pokok yang dilakukan sebagian besar 
anggota rummah tangga. Selain itu, lahan 
tegalan merupakan lahan yang paling luas di 
Desa Candirejo dan memiliki potensi untuk 
dikembangkan. Jumlah kontribusi lahan tegalan 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani 
di Desa Candirejo dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15 Kontribusi Pendapatan Usahatani 
Lahan Tegalan terhadap Total Pendapatan 
Rumah Tangga Petani Di Desa Candirejo 
Tahun 2018 
Sumber Pendapatan 











Non Usahatani 27,19 22,83 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 4.19, rerata total 
pendapatan petani dari usahatani lahan tegalan 
di Desa Candirejo sebesar Rp 10.854.252 per 
tahun. Pendapatan tersebut memiliki nilai 
kontribusi pendapatan petani dari usahatani 
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lahan tegalan di Desa Candirejo sebesar 34,40 
persen. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kontribusi pendapatan petani dari usahatani 
lahan tegalan lebih kecil daripada pendapatan 
petani pendapatan dari usahatani non tegalan 
sebesar 38,41 persen. Perbedaan komoditas 
yang ditanam menyebabkan perbedaan 
pendapatan yang diperoleh. Lahan tegalan lebih 
sering ditanamani komoditas palawija yang 
memiliki harga yang lebih rendah darpada padi.  
Standar deviasi yang dimiliki oleh lahan 
tegalan masih terhitung sedikit yaitu 24,18. Hal 
tersebut karena lebih dari 85 persen rumah 
tangga petani menerima sumbangan pendapatan 
dati usahatani lahan tegalan. Selain itu, 
komoditas yang ditanaman relatif sama pada 
musim tanam di lahan tegalan yaitu palawija. 
Seluruh rumah tangga petani menaman 
komoditas jagung pada musim tanam pertama 
atau musim tanam kedua. Jumlah besarnya 
perbedaan pendapatan hanya dipengaruhi oleh 
luas lahan tegalan yang dimiliki oleh petani yang 
sangat mempengaruhi jumlah produksi yang 
diterima. 
Sumber Pendapatan paling besar yang 
diterima oleh rumah tangga petani berasal dari 
pendapatan usahatani lahan non tegalan yaitu Rp 
13.427.675 per tahun. Rerata pendapatan 
tersebut memberikan kontribusi sebesar 38,65 
persen dan menjadi yang paling tinggi dalam 
kontribusdi kepada pendapatan total rumah 
tangga petani. Tingginya nilai kontribusi 
tersebut karena pendapatan yang diterima oleh 
patani dari lahan sawah juga tinggi. Hal tersebut 
karena produksi padi lahan sawah di Desa 
Candirejo pada tahun 2018 mengalami 
swasembada. Peningkatan produksi padi 
dipengaruhi oleh cuaca yang mendukung pada 
tahun tersebut dan perhatian yang diberikan oleh 
pemerintah. Tingginya produksi padi 
berpengaruh pada meningkatnya pedapatan dari 
lahan non padi. Penjualan hewan ternak 
khususnya sapi memberikan peningkatan 
pendapatan yang cukup tinggi juga.  
Standar deviasi pendapatan dari usahatani 
non tegalan sebesar 28,65 persen. Nilai tersebut 
merupakan nilai terbesar daripada standar 
deviasi sumber pendapatan lainnya. Perbedaan 
yang cukup tinggi tersebut terjadi karena 
perbedaan musim tanam antara petani lahan 
irigasi dengan petani tadah hujan. Petani irigasi 
dapat menanam padi 3 kali dalam setahun 
sedangkan petani tadah hujan hanya dapat 
menanam 1-2 kali setahun. Hal tersebut 
membuat jumlah produksi padi selama setahun 
menjadi sangat berbeda. Luas lahan antar petani 
yang berbeda juga menyebabkan perbedaan 
yang cukup besar pada pendapatan petani. 
Pendapatan yang diterima rumah tangga 
petani dari luar usahatani rata-rata sebesar Rp 
9.581.102 per tahun. Nilai tersebut memiliki 
kontribusi sebesar 27,19 persen dari total 
pendapatan rumah tangga petani. Nilai tersebut 
cukup besar karena dipengaruhi oleh cukup 
tingginya pendidikan yang ditempuh oleh 
anggota rumah tangga petani. Selain itu, 
banyaknya anggota rumah tangga yang sukses 
bekerja dan menjalankan usaha. Tetapi dari 
seluruh sumber pendapatan, kontribusi dari 
pendapatan luar usahatani merupakan yang 
paling kecil. Pekerjaan sampingan petani juga 
hanya menghasilkan pendapatan yang relatif 
rendah karena pekerjaan yang dilakukan tidak 
menentu sedangkan waktu dan tenaga sudah 
dicurahkan untuk pertanian. Standar devisasi 
pendapatan non usahatani merupakan yang 
paling kecil daripada pendapatan yang lainnya. 
Nilai rata-rata kontribusi pendapatan petani dari 
usahatani lahan tegalan di Desa Candirejo 
sebesar 34,40 persen.  
Menurut Leslie dan Suhatmini (2011), 
kontribusi usahatani lahan tegalan memiliki nilai 
kontribusi yang sedang karena berada diantara 
25-49 persen.Usahatani lahan tegalan cukup 
besar memberikan kontribusi pendapatan total 
rumah tangga petani dan hanya memiliki selisih 
nilai yang kecil dengan kontribusi usahatani non 
tegalan. Petani dapat meningkatkan pendapatan 
dari lahan tegalan jika lebih intensif lagi dalam 
menggarap lahan tegalan. Selain itu, beberapa 
petani mulai mengupayakan lahan tegalan untuk 
dijadikan objek wisata. Objek wisata yang telah 
dibuat sekarang adalah kali biru dan curug. 
Objek wisata tersebut merupakan lahan tegalan 
di atas bukit yang telah digali sehingga terdapat 
genangan air berwarna biru dibagian sisa 
galiannya. Selain dijadikan objek, lahan tegalan 
juga dijadikan tempat parker beberapa objek 
wisata yang ada. Hal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani khususnya dari 
lahan tegalan. 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik kepala rumah tangga petani di 
Desa Candirejo mayoritas berusia produktif 
antara 15-64 tahun yang memiliki 
pendidikan masih rendah yaitu 
16 
 
SD/sederajat. Selain bekerja sebagai petani, 
beberapa kepala rumah tangga juga 
memiliki pekerjaan sampingan menjadi 
buruh serabutan dan buruh bangunan.  
2. Komoditas Palawija yaitu jagung 
merupakan komoditas yang paling sering 
ditanam di tegalan. Selain itu, jumlah 
produksi dari jagung merupakan yang 
paling tinggi di lahan tegalan yaitu sebesar 
136,20 Ton per tahun. 
3. Kontribusi pendapatan rumah tangga petani 
dari usahatani lahan tegalan masih 
tergolong sedang sebesar 34,40 persen dan 
lebih kecil daripada kontribusi pendapatan 
usahatani non lahan tegalan tetapi lebih 




salah satu cara untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani. Hal tersebut karena 
sebagian besar petani masih memiliki 
pendidikan yang rendah sehingga petani hanya 
memiliki pengetahuan yang sedikit terkait 
perkembangan teknologi pertanian. Peningkatan 
pendidikan juga memudahkan petani untuk 
mencari pekerjaan sampingan. Petani harus 
mencari komoditas yang lain untuk lebih 
dikembangkan daripada komoditads padi. 
Komoditas jagung masih memberikan nilai 
kontribusi yang rendah dari lahan tegalan karena 
nilai jualnya yang masih rendah. Petani dapat 
memilih tananaman lainnya seperti padi dan 
kedelai yang mempunyai nilai jual yang lebih 
tinggi. Kedelai juga sudah mempunyai pasar 
tetap yaitu produsen dari tahu dan tempe. 
Usahatani lahan tegalan sebaiknya lebih 
dikembangkan dalam penggarapan lahannya. 
Hal tersebut karena masih cukup rendahnya 
keuntungan dari lahan tegalan yang dapat dilihat 
dari kontribusi lahan tegalan yang diberikan 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani. 
Usahatani lahan tegalan dapat dikembangkan 
denga cara mencara meningkatkan produktivitas 
lahan tegalan. Selain itu, lahan tegalan dapat 
dijadikan objek wisata alam serta pertunjukan 
untuk meningkatkan kontribusi pendapatan 
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